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ABSTRACT 

Genetic correlations between productive traits have important role in beef 

cattle selection.  This study aimed to estimate genetic correlation between birth, 

weaning, and yearling weight of Brahman Cross (BX) cattle. The experiment was 

carried out at PT Lembu Jantan Perkasa (PT LJP) Serang, Banten. There were 31 

heads of BX offspring, which were obtained from 3 sire and 31 dams. The average 

birth weight was 23.1 ± 2.21 Kg, weaning weight 73.5 ± 13.02 Kg, and yearling 

weight was 257.9 ± 61.15 Kg. Genetic correlation was analyzed by covariance 

analysis. The genetic correlation between birth weight and weaning weight was 

0.12, birth weight and yearling weight 0.31, and weaning weight and yearling 

weight was 0.47. The results indicated that the selection based on birth and 

weaning weight could be conducted in order to increase yearling weight in BX 

cattle, since these variables have high and positive genetic correlation to yearling 

weight.  

Keywords : body weight, BX cattle, correlation, genetic, selection.  

ABSTRAK 

Korelasi genetik diantara sifat-sifat produksi memiliki peranan penting dalam 

kegiatan seleksi sapi pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai 

korelasi genetik antara bobot lahir, sapih, dan bobot yearling pada Sapi Brahman 

Cross (BX). Penelitian dilaksanakan di PT Lembu Jantan Perkasa, Serang Banten. 

Materi penelitian meliputi 31 ekor sapi BX yang berasal dari 3 pejantan dan 31 

ekor induk betina. Rataan bobot lahir yang didapatkan sebesar 23,1 ± 2,21 Kg, 

bobot sapih sebesar 73,5 ± 13,02 Kg, dan bobot yearling sebesar 257,9 ± 61,15 

Kg. Korelasi genetik dianalisis dengan analisis peragam antar saudara tiri. Nilai 

korelasi genetik antara bobot lahir dengan sapih sebesar 0,12, bobot lahir dengan 

bobot yearling sebesar 0,31, sedangkan bobot sapih dan bobot yearling sebesar 

0,47. Hasil menunjukan bahwa pelaksanaan seleksi dapat dilakukan berdasarkan 

bobot lahir dan bobot sapih dalam rangka peningkatan peforma sapi BX, 

dikarenakan kedua peubah memiliki korelasi genetik yang positif dan tinggi 

terhadap bobot yearling.  

Kata kunci: bobot, genetik, korelasi, sapi BX, seleksi.  
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PENDAHULUAN 

Sifat bobot badan merupakan satu dari banyak sifat produksi yang memiliki 

nilai ekonomis pada ternak sapi pedaging. Sapi akan ditimbang pada waktu 

tertentu dengan tujuan untuk mengetahui pertumbuhan dari ternak tersebut. 

Pengukuran atau penimbangan bobot badan pada sapi pedaging umumnya 

dilakukan pada waktu sapi lahir yang kemudian disebut sebagai bobot lahir, pada 

umur sapih atau lepas susu dari induk yaitu bobot sapih, dan ketika umur yearling 

yaitu saat ternak mencapi umur sekitar setahun. Menurut Beef Improvement 

Federation (2018), bobot badan merupakan sebuah indikator bagi kebutuhan 

nutrisi dan biaya produksi dalam budidaya sapi pedaging.     

Sapi Brahman Cross (BX) merupakan salah satu bangsa sapi yang banyak 

dikembangkan dan diimpor ke Indonesia untuk pemenuhan kebutuhan daging sapi 

nasional. Sapi BX memiliki keunggulan yaitu petumbuhan bobot badan yang tinggi 

dan adaptif terhadap lingkungan tropis. Menurut Field (2013), sapi BX merupakan 

sapi hasil persilangan antara sapi Brahman dengan bangsa sapi lainnya seperti 

Hereford, Shorthorn, dan lainnya. Sapi BX merupakan sapi hasil silang terminal 

menggunakan 2 atau 3 bangsa yang banyak dikembangkan secara komersial oleh 

industri sapi potong. Pemenuhan kebutuhan daging sapi nasional salah satunya 

dipenuhi oleh pemasukan sapi hidup melalui kegiatan impor. Menurut data DPKH 

(2020), pemasukan sapi impor paling banyak ke daerah Jawa Barat sebesar 216 

635 ekor dan diikuti oleh Lampung sebesar 208 798 ekor. Dalam kegiatan 

pemasukan sapi impor, masih didapatkan betina produktif yang kemudian 

dipelihara dan dikembangkan oleh peternak.  

Penampilan produksi ternak pedaging seperti sapi BX dapat dilihat dari 

pertumbuhan bobot badan (PBB) yang dihasilkan selama pemeliharaan. 

Penampilan produksi sapi BX dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Peningkatan mutu genetik ternak bisa didapatkan melalui pendekatan seleksi. 

Salah satu parameter genetik yang dapat digunakan dalam kegiatan seleksi yaitu 

korelasi genetik. Menurut Noor (2010), salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemajuan genetik untuk seleksi dua sifat atau lebih adalah korelasi genetik antar 

sifat yang diseleksi. Korelasi antara dua sifat atau lebih dapat dikatakan ada jika 

gen-gen yang mempengaruhi sifat pertama juga mempengaruhi sifat kedua, yang 

kemudian bisa disebut sebagai pleiotropy. Koefisien korelasi akan dapat 

menggambarkan keeratan hubungan antara satu sifat dengan sifat yang lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah dengan mengetahui korelasi genetik agar 

dapat menduga perubahan yang akan dapat terjadi pada sifat bobot badan akibat 

diterapkannya seleksi pada sifat yang lain yang memiliki hubungan dengan sifat 

bobot badan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di PT Lembu Jantan Perkasa (PT LJP) Serang, Banten. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang dikoleksi dari unit breeding 

PT LJP, yang terdiri dari 31 ekor sapi Brahman Cross (BX) hasil perkawinan 

metode Inseminasi Buatan (IB). Catatan produksi ternak yang dilakukan 
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perusahaan meliputi nomor ternak (ID induk dan ID anak), tanggal lahir, jenis 

kelamin, bobot lahir, bobot sapih, dan bobot yearling. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini antara lain: bobot lahir merupakan 

bobot sapi yang ditimbang dalam selang waktu 24 jam setelah kelahiran, bobot 

sapih dan bobot yearling didapatkan dari kalkulasi bobot badan ternak yang 

dikoreksi 90 hari dan 540 hari. Faktor koreksi diadopsi dan disesuaikan 

bedasarkan Beef Improvement Federation (2018) serta dikutip dari Gunawan dan 

Jakaria (2011) yaitu : 

Bobot sapih = 

{[bobot sapih aktual - bobot lahir]/ umur aktual] x 90 hari} + bobot lahir 

Bobot yearling = 

{[bobot yearling aktual – bobot sapih]/ (umur aktual – 90)] x 450 hari} + Bobot sapih 

Pendugaan nilai korelasi genetik bobot badan sapi BX, menurut Noor (2010)  

menggunakan analisis peragam antar saudara tiri dengan rumus : 

 
Dimana:  

 rG = nilai koefisien korelasi genetik,  

Covxy  = peragam dari dua sifat antar pejantan 

σ2
x  = ragam pejantan untuk sifat pertama 

σ2
y = ragam pejantan untuk sifat pertama 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai rataan bobot badan sapi Brahman Cross (BX) dari bobot lahir, sapih, 

dan umur yearling di PT Lembu Jantan Perkasa (PT LJP) Serang Banten disajikan 

pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Nilai rataan bobot badan sapi BX di PT LJP 

No Parameter pengamatan Nilai rataan 

1 Bobot lahir 23,1 ± 2,21 

2 Bobot sapih 90 hari 73,5 ± 13,02 

3 Bobot yearling 540 hari 257,9 ± 61,15 

Rataan bobot lahir di pada penelitian ini sebesar 23,1 ± 2,21  Kg. Bobot lahir 

yang didapatkan pada penelitian ini lebih besar bila dibandingkan Haque et al. 

(2016), yang mendapatkan angka rataan bobot lahir sapi BX (persentase darah 

Brahman 50% yang disilangkan dengan ternak lokal) sebesar 21,40±0,24 Kg. 

Bobot lahir sapi BX akan tetapi lebih kecil dibandingkan Muslim et al. (2012), yang 

melaporkan bobot lahir sapi BX sebesar 26,22 ± 4,51 Kg, Farhani et al. (2021) 

sebesar 30,04 ± 3,44 Kg dan Priyadi et al. (2017) melaporkan sebesar 32,90 ± 

8,17 Kg. Perbedaan bobot lahir pada pedet dapat terjadi karena beberapa faktor 
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seperti nutrisi, bobot, umur, dan manajemen pemeliharaan induk saat bunting. 

Salah satu input pada sistem produksi di unit breeding perusahaan merupakan 

betina yang tidak lolos seleksi sebagai betina unggul dari negara eksportir. Saat 

akan masuk program penggemukan, betina terdeteksi sedang bunting dan 

dilanjutkan ke bagian pemeliharaan pada unit breeding. Pemeliharaan induk sapi 

BX akan diteruskan hingga masa produktif nya, begitu pula keturunannya.  

Rataan bobot sapih anak sapi BX hasil penelitian ini diperoleh sebesar 73,5 

± 13,02 Kg. Bobot sapih yang didapatkan lebih rendah nilainya bila dibandingkan 

dengan Farhani et al. (2021) sebesar 85,63 ± 11,74 Kg pada umur sapi 3 bulan 

dimana penelitian dilakukan di koperasi peternak skala peternakan rakyat. Hasil 

menunjukan bobot sapih yang lebih rendah pada penelitian ini, hal ini dapat terjadi 

karena sapi BX di perusahaan sudah sampai F2 (Filial 2) yang memiliki efek 

heterosis lebih rendah dibanding keturunan F1 (Filial 1). Bobot umur 3 bulan masih 

dapat dikejar hingga umur 205 hari. Priyadi et al. (2017) melaporkan bahwa, bobot 

sapih terkoreksi umur 205 hari sapi BX yang dipelihara secara intensif di industri 

sapi potong mencapai 131,24 ± 38,22 Kg dan Widi et al. (2019) juga melaporkan 

sebesar 121,32 ± 32,87 Kg. Menurut BIF (2018), bobot sapih (weaning weight) 

dapat digunakan dalam mengevaluasi perbedaan potensi pertumbuhan dari pedet 

dan kemampuan menyusui dari induk. 

Nilai rataan bobot yearling adalah 257,9 ± 61,15 Kg. Bobot ini dapat 

dikategorikan sebagai bobot long yearling weight karena diukur pada umur 540 

hari atau 18 bulan.   Menurut BIF (2018), yearling weight (bobot umur 360 hari) 

atau long yearling weight (bobot umur 452 atau 550) adalah sifat yang penting 

dalam melakukan seleksi, karena memiliki nilai heritabilitas dan asosiasi genetik 

substansial yang tinggi dengan hasil potongan daging (retail cut). Bobot yearling 

terkoreksi 550 hari sebaiknya digunakan untuk kelompok ternak yang diberikan 

pakan dengan tingkat kandungan energi yang rendah.    

Nilai pendugaan korelasi genetik yang didapatkan pada penelitian ini antara 

bobot lahir, dengan bobot sapih dan yearling secara berurutan adalah sebesar 

0,12; 0,31; dan 0,47. Korelasi genetik merupakan nilai  yang menggambarkan 

keeratan hubungan antara suatu sifat dengan sifat yang lainnya secara genetik. 

Hasil analisis dari pendugaan koefisien korelasi genetik antara bobot sapih dan 

yearling memiliki nilai paling tinggi sebesar 0,47. Hasil yang didapatkan tidak jauh 

berbeda dengan yang dilaporkan oleh Mahmud dan Tribudi (2020) bahwa korelasi 

genetik  berat lahir, sapih, dan setahun pada sapi lokal madura sebesar 0,14; 0,42; 

dan 0,58 secara berurutan. Menurut Martinez et al. (2017), sapi brahman dapat 

memiliki nilai korelasi antara bobot sapih dan yearling dilaporkan mencapai 0,93. 

Noor (2010) menyebutkan bahwa, kemajuan genetik dalam seleksi dua sifat atau 

lebih dapat dipengaruhi oleh adanya korelasi genetik antar sifat yang diseleksi. 

Ketika seleksi untuk suatu sifat tidak saja berdampak pada diperbaikinya sifat 

tersebut, akan tetapi juga sifat produksi lain yang berkorelasi, maka hal tersebut 

menunjukan bahwa adanya korelasi genetik yang positif. Apabila nilai korelasinya 

tinggi, maka akan menunjukan hubungan antara kedua sifat yang akan diseleksi 

tersebut semakin erat. Sehubungan dengan itu, maka melakukan seleksi pada 

bobot lahir di PT LJP, tidak hanya akan memberikan perbaikan pada bobot lahir 

saja, akan tetapi secara tidak langsung juga dapat perbaikan pada sifat yang 
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berkorelasi positif yaitu bobot sapih dan bobot yearling pada sapi BX. Hasil analisis 

nilai korelasi genetik bobot badan sapi BX dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Nilai korelasi genetik bobot badan sapi BX di PT LJP 

No 
Sifat 

r 
x y 

1 Bobot lahir Bobot sapih 90 hari 0,12 

2 Bobot lahir Bobot yearling 540 hari 0,31 

3 Bobot sapih 90 hari Bobot yearling 540 hari 0,47 

Pendugaan nilai koefisien korelasi ini akan tepat digunakan dalam kegiatan 

seleksi di perusahaan karena sapi BX akan digemukan dan dijual sebelum umur 

yearling 540 hari. Hal ini berdampak pada proses penjaringan ternak produktif 

khususnya betina yang akan dijadikan sebagai Replacement stock (RS) pada unit 

breeding di perusahaan, sehingga dengan diketahuinya dugaan nilai koefisien 

korelasi tersebut, maka proses seleksi pada sifat yang sulit untuk diukur akan lebih 

mudah untuk dikerjakan. 

SIMPULAN 

Kegiatan seleksi pada sapi Brahman Cross (BX) dapat dilakukan 

bedasarkan bobot lahir dan bobot sapih, hal ini karena kedua sifat tersebut 

memiliki nilai korelasi genetik yang positif dan tinggi terhadap bobot yearling. 

SARAN 

Penelitian kedepan agar dapat dilanjutkan dengan kajian parameter genetik 

lainnya agar dapat memperkuat dalam rangka mencapai tujuan seleksi. 
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